5.1.

BAB S
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan oleh peneliti terhadap

pemeriksaan operasional atas pengendalian internal untuk meningkatkan efektivitas

dan efisiensi atas sistem manajemen persediaan di CV. Diamanta dapat diambil

beberapa kesimpulan, yaitu:

1.

Implementasi pengendalian internal atas sistem manajemen persediaan yang ada

saat ini di CV Diamanta secara keseluruhan cukup memadai. Hal ini ditandai

dengan tiga dari lima dimensi, yaitu dimensi control environment, control

activities, dan information and communication yang membentuk pengendalian

internal telah cukup memadai. Sementara secara keseluruhan dari 29 indikator

yang digunakkan untuk mengukur kecukupan pengendalian internal, 16

dinyatakan telah ada (51,72%) dan sisanya sebanyak 13 indikator belum ada

(44,82%).

a.

Pada dimensi control environment, sebagai dimensi pertama dari lima
komponen yang membentuk pengendalian internal atas sistem
manajemen persediaan di CV. Diamanta terbilang telah memadai.
Karena tiga dari elemen yang ada atau setara dengan 60% telah
terpenuhi. Selain itu juga dari sembilan indikator yang digunakkan untuk
menilai dimensi ini, enam dari sembilan indikator atau setara dengan
66,67% telah terpenuhi di CV. Diamanta.

Pada dimensi kedua, yaitu dimensi risk assessment sebagai dimensi
kedua dari lima dimensi yang membentuk pengendalian internal atas
sistem manajemen persediaan di CV. Diamanta dinyatakan kurang
memadai. Kesimpulan ini diambil dari hasil penilaian yang
menunjukkan bahwa dari empat elemen yang ada, hanya satu atau
25,00% yang terpenuhi, sementara sisanya sebesar 75,00% tidak
terpenuhi. Hal yang sama juga terjadi pada indikator yang digunakkan
untuk melakukan penilaian, dimana hanya satu dari empat indikator

yang terpenuhi.
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Pada dimensi ketiga dari lima dimensi yang membentuk pengendalian
internal atas sistem manajemen persediaan di CV. Diamanta, yaitu
control activities dinyatakan telah memadai. Kesimpulan ini dapat
diambil karena dari tiga elemen yang ada di dimensi ini, dua dari tiga
elemen atau setara dengan 66,67% telah terpenuhi. Sementara untuk
indikator yang digunakan untuk melakukan pengukuran enam dari
sebelas indikator juga telah terpenuhi. Dengan kata lain 54,55%
indikator yang ada dinyatakan telah terpenuhi.

Pada dimensi keempat yaitu dimensi information and communication
dinyatakan memenuhi. Kesimpulan ini diambil setelah dilakukan
penilaian yang menunjukkan baik ketiga elemen dan ketiga indikator
yang digunakkan untuk melakukan pengukuran semuanya telah
terpenuhi di CV. Diamanta.

Pada elemen terakhir, atau elemen kelima yang membentuk
pengendalian internal atas sistem manajemen persediaan CV. Diamanta
yaitu dimensi monitoring dinyatakan tidak terpenuhi. Kesimpulan ini
dapat diambil setelah penilaian menunjukkan 100% elemen dan

indikator semuanya tidak terpenuhi.

2. Pemeriksaan operasional yang sesuai dalam menilai efektivitas sistem

manajemen persediaan di CV. Diamanta dilakukan dengan menggunakan

empat fase dari fase planning/ perencanaan, fase work programs/ program

kerja, fase field work/ pemeriksaan lapangan hingga fase development of review

findings/ fase pengembangan temuan pemeriksaan dari pemeriksaan

operasional yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat tiga belas kelemahan

yang kemudian dikelompokkan menjadi tiga temuan yaitu:

a.

Temuan pertama dari pemeriksaan operasional adalah lack of
clarity/kurang jelasnya visi/arah organisasi yang memengaruhi
keinginan untuk terus berkembang. Hal ini ditandai dengan adanya
mentalitas if it ain’t broke, don’t fix it. Artinya karena selama ini CV.
Diamanta beroperasi baik-baik saja, manajemen berasumsi tidak perlu
melakukan langkah perbaikan atau peningkatan. Sehingga walaupun

kinerja perusahaan sebenarnya baik, kondisi perusahaan cenderung

150



stagnan, dengan kata lain manajemen CV. Diamanta hanya sekadar
melakukan business as usual saja. Hal tersebut berdampak pada tidak
adanya evaluasi atas pengendalian internal atas sistem manajemen
persediaan yang ada di CV. Diamanta. Maupun tidak adanya mekanisme
bagi karyawan untuk melaporkan jika ada defisiensi/ penyimpangan
implementasi pengendalian internal di sistem manajemen persediaan.
Sehingga dengan demikian rekomendasi yang sesuai untuk temuan ini
adalah diperlukan visi, misi dan tujuan organisasi yang formal sehingga
ada arah bagi CV. Diamanta di masa depan.

Temuan kedua yang ditemukan dari pemeriksaan operasional adalah
tidak adanya peraturan formal untuk mengatur karyawan baik dari segi
tata perilaku, kewajiban, fungsi dan kewenangan karyawan dalam
organisasi. Kesimpulan ini diambil karena dalam melakukan
pemeriksaan operasional tidak ditemukan adanya peraturan formal
seperti peraturan tata tertib maupun job description. Walaupun karyawan
tahu apa yang harus mereka lakukan dan apa yang diharapkan
manajemen untuk mereka lakukan. Tetapi hal ini hanya sebatas suatu
kebiasaan kerja semata-mata saja. Jika terjadi perubahan manajer,
karyawan, atau kondisi lain yang tidak diduga sebelumnya sistem
manajemen persediaan di CV. Diamanta akan terdisrupsi karena tidak
ada panduan formal untuk menuntun mereka dalam melakukan
pekerjaannya. Sehingga dengan demikian, diperlukan suatu peraturan
tata tertib dan job description di CV. Diamanta agar ada panduan yang
jelas untuk menuntun karyawan dalam bekerja.

Temuan ketiga yang didapatkan setelah melakukan pemeriksaan
operasional adalah sistem informasi akuntansi dan dokumentasi di
perusahaan yang ada saat ini sangat tidak memadai. Hal ini ditandai
dengan kurangnya dokumen formal yang ada untuk menunjang sistem
informasi akuntansi di CV. Diamanta. Hanya ada dua dokumen formal
yang digunakkan, kedua dokumen itupun tidak digunakkan untuk
membantu aktivitas lainnya, melainkan hanya sebagai bukti di bagian

masing-masing. Kurangnya dokumentasi yang baik ini mengakibatkan
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berbagai macam kelemahan muncul di pengendalian internal sistem
manajemen persediaan CV. Diamanta seperti untuk perlindungan aset
atas persediaan karena tidak adanya catatan yang akurat tentang stok
persediaan di gudang. Selain itu, kurangnya dokumentasi yang cukup
untuk menunjang sistem informasi akuntansi CV. Diamanta tentu saja
mengakibatkan sistem manajemen persediaan yang dilakukan oleh CV.
Diamanta saat ini kurang efektif dan efisien. Sehingga dengan demikian
diperlukan dokumentasi yang baik yang dapat mendukung pengendalian
internal di CV. Diamanta

3. Diketahui bahwa melalui pengendalian internal yang baik di CV. Diamanta
salah satunya lewat membuat dokumentasi yang sebaiknya ada di CV.
Diamanta, dapat membuat kebiasaan kerja yang selama ini ada dapat
diformalkan sehingga dapat menjadi panduan bagi karyawan. Terutama ketika
terjadi pergantian manajer, atau pergantan karyawan, atau munculnya situasi
tidak terduga di masa mendatang. Karena sebenarnya kinerja positif yang
dicatatkan selama ini oleh CV. Diamanta didukung oleh adanya mekanisme
reward and punishment yang kompetitif dan karyawan yang sudah cukup lama
bekerja di organisasi, sehingga dengan diterimanya bonus atau dikenakannya
denda menjadi faktor yang menciptakan loyalitas dan kinerja baik dari
karyawan.

4. Dengan melakukan pemeriksaan operasional yang dilakukan dalam empat fase
yaitu fase planning, work programs, field work, dan development of review
findings dan analisis pengendalian internal dapat meningkatkan efektivitas dan
efisiensi di sistem manajemen persediaan di CV. Diamanta melalui
rekomendasi yang dihasilkan dari pemeriksaan operasional yang sejalan dengan
pengendalian internal yang baik. Langkah pertama yang dapat dilakukan adalah
dengan menerapkan rekomendasi dari temuan pertama yang ditemukan dalam
pemeriksaan manajemen yakni kurang jelasnya visi organisasi, maka organisasi
direckomendasikan untuk merancang visi, misi dan tujuan perusahaan,
merancang peraturan tata tertib dan job description, dan dokumentasi yang
dibutuhkan. Dengan melakukan rekomendasi ini dapat digunakan sebagai

panduan formal untuk menuntun karyawan dalam melakukan pekerjaan secara
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lebih efektif dan efisien, melakukan pengendalian kas secara lebih efektif,
memastikan konsumen telah mendapat barang dalam kuantitas yang tepat,
memiliki data stok persediaan yang up-to-date dan akurat sehingga dapt
membantu melakukan persediaan secara lebih efisien, digunakan untuk
membuat laporan penjualan sehinga dihasilkan forecast yang dapat membantu
proses produksi berjalan efisien, serta membantu perusahaan menangani
custom order sehingga pelanggan mendapatkan barang yang sesuai dalam
jumlah yang sesuai pula. Selain itu dengan adanya dokumentasi yang
dibutuhkan juga dapat memastikan pengiriman barang dilakukan dalam jumlah,
tipe, dan waktu yang tepat kepada pelanggan yang tepat, selain itu juga dapat
digunakan untuk menjaga aset perusahaan secara lebih efektif. Dengan
menerapkan pengendalian internal yang baik pembayaran kepada vendor juga
dapat dilakukan secara lebih efektif. Selain itu, dengan dilakukannya
pemeriksaan operasional atas pengendalian internal dapat menemukan dan
memberikan rekomendasi yang dapat membantu meningkatkan efektivitas dan
efisiensi sistem manajemen persediaan salah satunya lewat analisis varians dan

juga perhitungan harga pokok produksi yang lebih efektif.

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan yang telah dicapai di atas,

peneliti dapat memberikan saran dan bahan pertimbangan yang dapat digunakkan oleh

berbagai pihak, yaitu:

1.

Perusahaan

Setelah melakukan pemeriksaan operasional atas pengendalian internal di
sistem manajemen persediaan di CV. Diamanta ditemukan tiga buah temuan
yang kemudian dapat diberikan beberapa rekomendasi untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi di sistem manajemen persediaan CV. Diamanta.
Pertama, pemilik sebaiknya merumuskan visi, misi, dan tujuan dari organisasi.
Dengan adanya visi, misi, dan tujuan maka CV. Diamanta tidak akan terjebak

dalam mentalitas business as usual dan if it ain’t broken, don’t fix it yang
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mengakibatkan kondisi stagnan sementara sebenarnya ada peluang untuk
perbaikan dan bertumbuh bagi perusahaan.

Kedua, pemilik dan manajer sebaiknya menciptakan suatu peraturan formal
untuk mengatur tentang tata tertib karyawan dan juga job description bagi
karyawan. Hal ini penting untuk menjaga keberlangsungan operasi, karena
selama ini kinerja positif perusahaan bergantung pada diberikannya bonus atau
dikenakannya denda yang mengakibatkan timbulnya loyalitas karyawan
sehingga karyawan telah bekerja cukup lama di CV. Diamanta dan timbul suatu
kebiasaan kerja yang baik. Tetapi, jika terjadi pergantian manajer atau
karyawan tanpa adanya panduan formal untuk menuntun mereka, maka akan
menggangu jalannya aktivitas dan terlaksananya fungsi di sistem manajemen
persediaan CV. Diamanta.

Ketiga, manajemen perlu membuat dokumentasi yang baik untuk menunjang
sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal di sistem manajemen
persediaan CV. Diamanta. Beberapa dokumen yang perlu dibuat oleh
manajemen adalah Purchase Order, Receiving Report, Invoice, Sales Order,
Production Order, dan Production Schedule. Selain itu manajemen perlu
membuat Data untuk Supplier, Raw Material, Finished Goods, Bill of
Materials, Penjualan dan Produksi. Selain membuat dokumen-dokumen
tersebut, perusahaan perlu membuat flowchart/ diagram alir dokumen
sebagaimana yang telah direkomendasikan pada pengendalian internal yang
baik. Dengan adanya dokumentasi yang baik maka dapat mengatasi kelemahan
yang ada saat ini, serta dengan adanya flowchart/ diagram alir dokumen akan
membantu menyediakan panduan yang lebih formal bagi karyawan dalam
menjalankan aktivitas di sistem manajemen persediaan CV. Diamanta.
Sehingga sistem manajemen persediaan CV. Diamanta menjadi lebih efektif
dan efisien.

Penelitian selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian di CV. Diamanta
dapat mengelaborasi penelitian ini dengan melibatkan lebih banyak aktivitas
untuk dilakukan pemeriksaan operasional dan dilakukan analisis atas

pengendalian internal untuk aktivitas sistem manajemen persediaannya.
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Seperti untuk aktivitas approving supplier invoices, cash disbursement,
product design, dan cost accounting yang dilakukan di sistem manajemen
persediaan CV. Diamanta. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat
melakukan pemeriksaan operasional dan melakukan analisis atas pengendalian
internal untuk sistem lain di CV. Diamanta seperti untuk sistem manajemen
modal insani/ siklus payroll yang ada. Selain itu peneliti selanjutnya juga dapat
melakukan kalkulasi atas metode Economic Order Quantity untuk menghitung

efisiensi sistem manajemen persediaan perusahaan.
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